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AABSTRAKA 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dampak ukuran perusahaan, likuiditas, 

solvabilitas, dan leverage terhadap nilai perusahaan. Variabel independen dalam penelitian ini 

meliputi ukuran perusahaan, likuiditas, solvabilitas, dan leverage, sementara variabel dependen 

yang diuji adalah nilai perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan teknologi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023. Sampel penelitian dipilih 

dengan metode purposive sampling, yang menghasilkan 8 perusahaan atau 40 data. Data yang 

digunakan adalah data sekunder, yang kemudian dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 30. 

Analisis yang dilakukan mencakup uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, ujiakoefisien 

determinasi, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa solvabilitas memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sementara 

leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Di sisi lain, ukuran 

perusahaan dan ilikuiditas tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Secara keseluruhan, ukuran perusahaan, likuiditas, solvabilitas, dan leverage memiliki pengaruh 

simultan terhadap nilai perusahaan. 

 

KataaKunci: Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Solvabilitas, Leverage, NilaiaPerusahaan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam perekonomian global yang 

semakin terintegrasi, sektor teknologi 

menjadi pilar utama pertumbuhan dan 

inovasi. Perkembangan pesat sektor ini 

didorong oleh kemajuan dalam teknologi 

informasi, komunikasi, dan digitalisasi, 

yang mengubah cara perusahaan beroperasi 

serta berinteraksi dengan pelanggan dan 

mitra bisnis (Tahir et al., 2023). 

Sektor teknologi mencakup 

pengembangan perangkat keras, perangkat 

lunak, layanan digital, e-commerce, fintech, 

dan solusi berbasis cloud. Adopsi teknologi 

yang meningkat oleh konsumen dan bisnis 

menciptakan permintaan yang terus tumbuh, 

mendukung inovasi dan kolaborasi antar 

perusahaan, serta mempercepat 

pengembangan produk dan layanan baru. 

Perusahaan teknologi yang listing di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami 

peningkatan signifikan, terutama selama 

pandemi ketika banyak orang bekerja dari 

rumah akibat Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) (Siswati, 2021). Meskipun 

sektor ini menjanjikan, perusahaan-

perusahaan teknologi terbesar di Indonesia 

menghadapi penurunan kinerja. Mereka 

berusaha efisiensi biaya sambil tetap fokus 

pada keuntungan optimal. Kenaikan suku 

bunga dapat meningkatkan biaya 

operasional, berisiko menurunkan 

pendapatan akibat penurunan permintaan 

konsumen. 

Perusahaan teknologi kini lebih 

berhati-hati dalam pengeluaran, termasuk 

mengurangi jumlah karyawan. Pada Maret 

2023, GOTO melakukan PHK terhadap 600 

karyawan untuk mengurangi kerugian yang 

tercatat sebesar Rp3,86 triliun, meskipun 

lebih rendah dibandingkan kerugian Rp6,47 

triliun pada akuartal I 2022. PT 

Bukalapak.com Tbk (BUKA) juga mencatat 

kerugian senilai Rp971,02 miliar hingga 

Maret 2023, berbanding terbalik dengan 

laba bersih Rp14,55 triliun pada Maret 

2022. 

 

Perusahaan lain, PT Elang Mahkota 

Teknologi Tbk (EMTK), mengalami 

kerugian bersih Rp330 miliar, berbeda dari 

laba bersih Rp4,07 triliun pada kuartal I 

2022. Sementara itu, PT Metrodata 

Electronics Tbk (MTDL) masih 

mencatatkan laba meskipun turun 11% 

dibandingkan tahun lalu. 

Meskipun mengalami kerugian, sektor 

teknologi di Indonesia tetap tumbuh pesat 

dan menjadi pendorong utama 

perekonomian digital. Inovasi dan 

digitalisasi berperan penting dalam 

meningkatkan metode kerja perusahaan dan 

hubungan di pasar, yang berpotensi 

meningkatkan Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional (Lase et al., 2024). 

Saat ini, terdapat 47 perusahaan 

teknologi terdaftar di BEI, mencerminkan 

pertumbuhan sektor ini. Keberadaan mereka 

menunjukkan minat investor untuk 

berinvestasi dalam inovasi dan solusi digital, 

dan juga memberikan peluang bagi 

masyarakat untuk terlibat dalam 

perkembangan ekonomi yang berbasis 

teknologi. 

Nilai perusahaan menjadi indikator 

kinerja yang mencerminkan efektivitas 

pengelolaan aset dan sumber daya. 

Perusahaan dengan nilai tinggi lebih mudah 

mendapatkan dana tambahan untuk 

penelitian dan pengembangan. Nilai 

perusahaan yang baik juga membangun 

kepercayaan pasar dan menciptakan citra 

positif di mata konsumen (Chandi & 

Herijawati, 2023). Bagi perusahaan 

terdaftar, nilai perusahaan berdampak 

langsung pada harga saham, menciptakan 

stabilitas yang menarik lebih banyak 

investasi (Novita et al., 2022). 

Hasil penelitian oleh (Rizqia 

Muharramah, 2021) menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan memberikan dampak 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan.. Artinya, perusahaan yang lebih 

besar cenderung mampu menghasilkan 

pendapatan lebih tinggi, yang berkontribusi 

pada peningkatan nilai perusahaan. Namun, 
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penelitian oleh (Putra & Gantino, 2023) 

menyatakan sebaliknya, Ini menunjukkan 

bahwa total aset sebagai indikator ukuran 

perusahaan belum cukup meyakinkan 

investor tentang kemampuan perusahaan 

dalam mengelola aset, yang dapat 

memengaruhi harga saham. 

Penelitian (Bita et al., 2021) 

menunjukkan bahwa likuiditas memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Kenaikan likuiditas umumnya 

disertai dengan peningkatan nilai 

perusahaan. Hal ini memberikan bahwa 

investor lebih menyukai perusahaan dengan 

likuiditas yang kuat. Namun, (Amelia & 

Irwan, 2023) berpendapat bahwa likuiditas 

tidak selalu berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, mengindikasikan bahwa 

investor mungkin lebih memperhatikan 

faktor lain seperti pertumbuhan laba atau 

inovasi. 

(Jennifer, 2023) menyatakan bahwa 

solvabilitas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, karena perusahaan yang 

membayar utang tepat waktu dapat 

meningkatkan citranya dan menarik lebih 

banyak investor. Namun, (Tjiptadi, 2024) 

menemukan bahwa solvabilitas tidak 

berpengaruh signifikan, menunjukkan faktor 

lain seperti inovasi dan strategi manajerial 

mungkin memiliki pengaruh lebih besar 

dalam penilaian pasar terhadap nilai 

perusahaan. 

(Nadhilah et al., 2022) melaporkan 

bahwa leverage memengaruhi nilai 

perusahaan, di mana pemanfaatan leverage 

yang tepat dapat mengurangi risiko dan 

menarik minat investor. Sebaliknya, (Lamba 

& Atahau, 2022) semakin banyak utang 

yang digunakan, semakin rendah nilai 

perusahaan akibat beban yang meningkat. 

Berdasarkan fenomena yang ada, maka 

penulis membuat judul “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas, Solvabilitas, dan 

Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Teknologi Yang 

Terdaftar Di BEI Periode 2019-2023” 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang disusun secara 

sistematis untuk menganalisis suatu 

fenomena. Data yang diperoleh diolah 

dengan teknik statistik guna mengungkap 

hubungan antara variabel dalam suatu 

populasi. Melalui penggunaan alat analisis 

yang sesuai, penelitian ini memungkinkan 

interpretasi data secara objektif. 

Sampel 

Penelitian ini berfokus pada 

perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI 

selama periode 2019-2023, dengan jumlah 

total 47 perusahaan. Pemilihan sampel 

menggunakan metode purposive sampling, 

di mana pemilihan perusahaan didasarkan 

pada kriteria tertentu yang dianggap relevan 

oleh peneliti. Melalui pendekatan ini, 

sebanyak 8 perusahaan teknologi terpilih 

untuk dianalisis lebih lanjut. 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 

Perusahaan sektor teknologi 

yanga terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) untuk 

periode 2019-2023. 

47 

2 
Perusahaan yang terdaftar/ 

IPO lebih dari tahun 2019. 
(29) 

3 

Perusahaan laporan 

keuangannya tidak 

diterbitkan menggunakan 

mata uang rupiah. 

(1) 

4 

Perusahaan yang tidak 

mempublikasikan laporan 

keuangan secara lengkap 

dan berkala sejak 2019-

2023. 

0 

5 
Perusahaan teknologi yang 

disuspen (BEI) 
(3) 

6 Data outlier (6) 

Total Sampel 8 

Total Sampel Periode 2019-

2023 (8*5) 
40 
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Pengumpulan Data 

Penelitian ini menerapkan metode 

dokumentasi dan studi kepustakaan sebagai 

teknik pengumpulan data. Data dokumentasi 

diperoleh dalam bentuk dokumen, termasuk 

dari situs www.idx.co.id, sementara studi 

kepustakaan digunakan untuk 

mengumpulkan teori-teori dari buku, jurnal, 

artikel, dan sumber-sumber yang relevan. 

Pendekatan ini memperkuat analisis dengan 

menyediakan konsep yang mendukung serta 

penjelasan mendalam terkait fenomena yang 

diteliti. 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menerapkan metode 

analisis regresi linier berganda, analisis 

statistik deskriptif, dan uji asumsi klasik 

yang diproses menggunakan software IBM 

SPSS versi 30. 

Operasional Variabel 

a. Nilai Perusahaan 

Price to BookoValue (PBV) adalah 

membandingkan antara nilai pasar suatu 

perusahaan (berdasarkan harga 

sahamnya) dengan nilai buku 

perusahaan (aset bersih yang tercatat 

dalam laporan keuangan) (Risman, 

2021). 

Price to Book Value = 
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐵𝑜𝑜𝑙 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒
 

 

b. Ukuran Perusahaan 

Ukurani perusahaana dapat diukur 

dengan logaritma natural bertujuan 

untuk mengurangi fluktuasi ekstrem 

dalam data (Wibowo et al., 2021). 

Size = Ln x Total Asset 

 

c. Likuiditas 

Likuiditas diukur dengan 

menggunakan current ratio. Rasio ini 

membantu investor dan manajemen 

untuk menunjukan kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya(Kasmir, 2019). 

CR = 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

 

 

d. Solvabilitas 

LTDER menunjukkan perbandingan 

antara utang jangka panjang perusahaan 

dan ekuitasnya. Rasio ini mengukur 

seberapa besar perusahaan bergantung 

pada utang untuk pembiayaan (Hery, 

2019). 

LTDER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

e. Leverage 

Rasio utang terhadap ekuitas adalah 

indikator yang mengukur seberapa besar 

perusahaan bergantung pada utang 

dibandingkan dengan ekuitas (Sumardi 

& Suharyono, 2020). 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

HASIL 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirrnov 
Test 

 

Unstandardi
zed 

Residual 

Ni 40 

Normalu 
Parametersa,b 

Meane .0000000 

Std.hDeviation 1.36924991 

Most Extreme 
Differences 

Absolutef .129 

Positivey .129 

Negativey -.088 

TestyStatistiic .129 

Asymp.jSig.l(2-tailed)c .094 

Monte Carlo 
Sig.a(2-
tailed)d 

Sig.i .088 

99% 
Confidence
e Interval 

Lower 
Bound 

.081 

Upper 
Bound 

.095 

a. TesttdistributioniisiNormal. 

b. Calculatedifromidata. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lillieforsi' methodsbasedson 10000oMonte-
Carlo samples. with startingoseed 299883525. 

Nilai asymp.Sig (2-tailed) 

memperlihatkan angka 0,094 dan monte 

carlo Sig(2-tailed)  0,088 dimana angka ini 

lebih besar daripada 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 
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memenuhi asumsi normalitas, yang berarti 

data dapat dianggap memiliki distribusi 

normal. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

ModelL 

CollinearityiStatistics 

Tolerance VIF 

1 LN .991 1.009 

CR .698 1.433 

LTDER .405 2.468 

DER .358 2.790 

a. Dependent Variable: PBV 

Variabel idenpenden yang meliputi 

ukuran perusahaan, likuiditas, solvabilitas, 

dan leverage memiliki nilai tolerance yang 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih 

kecil daripada 10. Dengan demikian, model 

persamaan regresi ini dapat digunakan untuk 

analisis lebih lanjut karena tidak terdapat 

masalah multikolinearitas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil uji, titik-titik atau 

dot tersebar di atas dan di bawah angka 0 

tanpa membentuk pola atau alur tertentu. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi ini memenuhi asumsi 

homoskedastisitas. 

Hasil Uji Autokorelasi & Uji Koefisien 

Determinasi 

ModeliSummaryb 

Mod
el R 

R 
iSquare 

Adjuste
diR 

Square 

Std. Error 
of the 

Estiimate 
.Durbin-
Watson. 

1 .552a .304 .225 1.4453765 1.982 

a. Prediictors:i(Constant), DER, LN, CR, LTDER 

b. Dependentt Variiable: PBV 
 

Merujuk pada hasil bahwa nilai 

Durbin-Watson sebesar 1,982, nilai 

dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 

5% jumlah sampel 40 (n) dan jumlah 

variabel independen k = 4 diperoleh nilai du 

= 1,7209 maka i4-du = 2,2791, nilai ini 

menyempurnakan kriteria dU < d < 4-dU 

dimana 1,7259 < 1,982 < 2,2741. oleh 

karena itu berdasarkan analisis, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi ini tidak 

menunjukkan adanya autokorelasi. 

Berdasarkan tabel ini, nilai adjusted R 

square sebesar 0,225 mendekati 0, 

memberikan bahwa variabel bebas (ukuran 

perusahaan, likuiditas, solvabilitas, dan 

leverage) memiliki keterbatasan dalam 

menjelaskan nilai perusahaan. 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Coefficientsa 

Modeli 

Unstandardize
diCoefficients 

Stan
dardi
zed 

Coeff
icient

si 

t Sig. B 
Std.y 
Error Betai 

1 (Constant) 1.297 4.710  .275 .785 

LN .025 .165 .022 .154 .879 

CR -.101 .121 -.142 -.839 .407 

LTDER -8.807 4.088 -.477 -2.154 .038 

DER 1.777 .567 .738 3.135 .003 

a. Dependent Variable: PBV 

Merujuk dalam penelitian ini dapat 

diperoleh bentuk persamaan regresi linier 

berganda seperti berikut : 

PBV = 1,297 + 0,025 LN - 0,101 CR - 8,807 

LTDER + 1,777 DER + ℇ 

1. Nilai konstanta sebesar 1,297 yang 

artinya tanpa dipengaruhi oleh 

variabel ukuran perusahaan, likuiditas, 

solvabilitas, leverage, nilai 

perusahaan. (PBV) bernilai sebesar 

1,297. 

2. Nilai koefisien ukuran perusahaan 

(LN) sebesar 0,025, yang 
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menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan 1 satuan dan variabel 

likuiditas, solvabilitas, serta leverage 

bernilai 0, maka PBV mengalami 

kenaikan sebesar 0,025. 

3. Nilai koefisien Likuiditas (CR) 

sebesar -0,101 yang artinya jika 

variabel likuiditas mengalami 

kenaikan 1 satuan dan ukuran 

perusahaan, solvabilitas dan leverage 

bernilai 0, maka PBV turun senilai 

0,101. 

4. Nilai koefisien solvabilitas (LTDER) 

sebesar -8,807 yang jika variabel 

solvabilitas mengalami kenaikan 1 

satuan dan ukuran perusahaan, 

likuiditas, sertai leverage bernilai 0, 

maka PBV mengalami penurunan 

sebesar 8,807. 

5. Nilai koefisien leverage (DER) 

sebesar 1,777 yang artinya jika 

variabel leverage meningkat 1 satuan 

dan ukuran perusahaan, likuiditas, 

serta solvabilitas bernilai 0, maka 

PBV mengalami kenaikan sebesar 

1,777. 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

ModelO 

Unstandardize
dICoefficients 

Stan
dardi
zedI 
Coeff
icient

s 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 1.297 4.710  .275 .785 

LN .025 .165 .022 .154 .879 

CR -.101 .121 -.142 -.839 .407 

LTDER -8.807 4.088 -.477 -2.154 .038 

DER 1.777 .567 .738 3.135 .003 

a.iDependentiVariable: PBV 

Berdasarkan Tabel diatas,dapat 

dinterpretasikan sebagai berikut: 

a) Hasil analisis mengindikasikan 

bahwa ukuran perusahaan, yang 

diwakili oleh logaritma natural 

(LN), memiliki tingkat signifikansi 

0,879 > 0,05 dan nilai Thitung 0,154 < 

Ttabel 2,021. Dengan demikian, 

hipotesis pertama (H1) ditolak, 

sehingga ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

b) Hasil uji untuk variabel likuiditas 

yang diwakili oleh current ratio 

(CR) menunjukkan nilai signifikansi 

0,407 yang lebih besar dari 0,05 dan 

inilai t-hitung -0,839 yang lebih kecil 

dari t-tabel 2,021. Oleh karena itu, 

hipotesis kedua (H2) ditolak, yang 

berarti likuiditas tidak mempengaruh 

nilai perusahaan. 

c) Hasil uji solvabilitas yang diukur 

menggunakan rasio utang jangka 

panjang terhadap total aset (LTDER) 

menunjukkan nilai signifikansi 0,038 

yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-

hitung -2,154 yang lebih besar dari t-

tabel 2,021. Oleh karena itu, hipotesis 

ketiga (H3) diterima, yang berarti 

solvabilitas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

d) Hasil uji leverage yang diproksikan 

dengan debt to equity ratio (DER) 

memberikan nilai sig 0,003 < 0,05 

dan Thitung 3,135 > Ttabel 2,021. Oleh 

karena itu, hipotesis keempat (H4) 

diterima, sehingga leverage 

berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
iSum of 

iSquares dfi 
Meani 
Square F Sig.i 

1 Regressioni 31.996 4 7.999 3.829 .011b 

Residual 73.119 35 2.089   

Total 105.115 39    

a.lDependentIVariable: PBV 

b. Prediictors:i(Constant), DER, LN, CR, LTDER 
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Diketahui bahwa Fhitung 3.829 > Ftabel 

2.64 dan nilai sig 0.011 < 0.05 yang artinya  

ukuran perusahaan, likuiditas, solvabilitas, 

dan leverage secara simultan mempengaruhi 

nilai perusahaan. 

Pembahasan  

a) Ukurana perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan 

karena perusahaan besar tidak 

selalu mencapai skala ekonomi yang 

menguntungkan, sedangkan 

perusahaan kecil bisa lebih efisien 

dalam operasional. Dengan 

demikian, ukuran perusahaan tidak 

cukup untuk menentukan nilai 

perusahaan. 

b) Likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

Likuiditas tinggi mencerminkan 

stabilitas keuangan jangka pendek, 

namun investor lebih 

mempertimbangkan faktor yang 

menjanjikan pengembalian lebih 

besar. 

c) Solvabilitas bepengaruh negatif 

dana signifikan terhadap nilai 

perusahaan 

Utang jangka panjang yang 

besar meningkatkan beban bunga, 

mengurangi laba, dan menekan 

profitabilitas. Hal ini dapat 

menurunkan minat investor, 

melemahkan harga saham, serta 

berdampak negatif pada nilai 

perusahaan. 

d) Leverage berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan 

Leverage dapat meningkatkan 

nilai perusahaan jika utang 

digunakan untuk proyek 

menguntungkan atau ekspansi 

strategis, mendorong pertumbuhan 

dan nilai pemegang saham. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis sebelumnya, 

kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan yang diukur dengan 

logaritma natural (LN) menunjukkan 

nilai signifikansi 0,879 > 0,05, sehingga 

tidaki berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan yang diukur dengan price to 

book value (PBV). 

2. Likuiditas yanga diukur melalui rasio 

lancar (CR) menunjukkan nilai 

signifikansi 0,407, yang lebih besar dari 

0,05, yang mengindikasikan bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

3. Solvabilitas diukur dengan long term 

debt to equity ratio (LTDER) 

menyatakan nilai signifikansi 0,038 < 

0,05 dan nilai t -2,154, sehingga 

berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4. Leverage yang diukur menggunakan 

rasio utang terhadap ekuitas (DER) 

menunjukkan nilai signifikansi 0,003, 

yang lebih kecil dari 0,05, serta nilai t 

sebesar 3,135, yang menunjukkan 

bahwa leverage memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

5. Secara bersama-sama, ukuran 

perusahaan, likuiditas, solvabilitas, dan 

leverage memiliki nilai signifikansi 

0,011 < 0,05, yang berarti bahwa 

keempat variabel tersebut memberikan 

pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 
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